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Abstrak
 

Investasi asing langsung yang masuk ke Indonesia meningkat pesat selama beberapa dekade terakhir ini.

Pada tahun 1980, berdasarkan data Balance of Payment yang diterbitkan IMF, investasi asing langsung yang

masuk ke Indonesia hanya sebesar US$ 138 juta yang meningkat 15 kali lipat atau US$ 2004 juta pada tahun

1993. Dari total investasi asing langsung yang direalisasi sejak tahun 1967 hingga tahun 1994, 64 persen

diantaranya merupakan investasi dalam industri manufaktur. Investasi asing dalam industri manufaktur

memberikan kontribusi yang tidak kecil dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Jika dilihat dari

bagian nilai tambah yang dihasilkan, perusahaan asing menyumbang 23 persen dari total nilai tambah yang

dihasilkan industri manufaktur pada tahun 1975 yang meningkat menjadi 25 persen pada tahun 1992.

Perusahaan asing yang bergerak dalam industri manufaktur, yang sebagian besar merupakan perusahaan

multinasional memiliki firm specific advantage yang tidak dimiliki oleh perusahaan domestik sejenisnya,

seperti akses terhadap modal yang lebih murah, input yang lebih murah dan pengetahunan tentang pasar

yang lebih lengkap, sehingga diduga lebih efisien dibandingkan perusahaan domestik sejenis. Disamping itu,

mengacu teori yang diajukan Kojima bahwa investasi asing langsung yang ideal adalah investasi asing yang

berorientasi perdagangan (trade oriented) karena tidak saja memberikan keuntungan pada negara investor

dan negara penerima, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan dunia. Dalam tulisan ini penulis akan menguji

kebenaran hipotesa tersebut, bahwa perusahaan asing lebih efisien dan lebih berorientasi perdagangan

dibandingkan perusahaan domestik sejenis. Untuk menguji hipotesa tersebut, penulis menggunakan tingkat

produktivitas tenaga keija dan intensitas modal sebagai ukuran efisiensi dan menggunakan export propensity

dan import propensity sebagai ukur orientasi perdagangan. Pengujian dilakukan secara lintas sektoral, 29

industri pada tingkat ISIC 3 digit dengan 17600 perusahaan, denganmengadaptasi model yang digunakan

Eric Ramstetter dalam menganalisa perbedaan antara perusahaan multinasional Jepang dan perusahaan

lainnya di Thailand dalam artikel Comparisons of Japanese Multinationals and Other Firm in Thailand's

Non-Oil Manufacturing Industries yang dimuat dalam Asean Economic Bulletin volume 11 no. 1, Juli 1994.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Ordinary Least Square(OLS) untuk menguji perbedaan

tingkat produktivitas, tingkat upa rata-rata dan intensitas barang modal antara perusahaan asing dan

perusahaan lainnya; dan analisa Probit untuk menguji perbedaan trade propensity antara perusahaan asing

dan perusahaan lainnya. Dari hasil pengujian yang penulis lakukan pada tingkat perusahaan, membuktikan

bahwa produktivitas tenaga kerja pada perusahaan asing lebih tinggi dibandingkan perusahaan lainnya.

Disamping itu secara rata-rata perusahaan asing juga memberikan upah yang lebih tinggi dibandingkan

perusahaan lainnya. Hasil lain yang penting dalam penelitian ini adalah bahwa perusahaan asing terbukti

lebih tradeoriented dibandingkan perusahaan domestik sejenis. Export propensity perusahaan asing lebih

tinggi dibandingkan perusahaan domestik sejenis, tetapi ketergantungan terhadap impor, yang diukur dengan

import propensity, juga lebih tinggi. Hasil pengujian juga mengisyaratkan bahwa perusahaan asing terbukti

memiliki intensitas barang modal yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lainnya. Hal lain yang menarik
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dalam penelitian ini adalah bahwa tingkat konsentrasi industri memberikan dampak yang buruk terhadap

kinerja industri manufaktur secara keseluruhan, begitu juga terhadap perusahaan asing yang terlibat dalam

industri manufaktur. Untuk mengoptimalkan manfaat investasi asing langsung di Indonesia, deregulasi yang

selama telah dijalankan perlu diikuti dengan konsistensi penerapan di lapangan. Praktek-praktek yang

menjurus pada distorsi pasar, seperti praktek monopoli dan oligopoli yang mengakibatkan tingkat

persaingan yang tidak sehat merupakan faktor yang menghambat peningkatan kinerja ekonomi yang sudah

saatnya diminimisasi. Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan

dalam pengembangan skripsi ini untuk memperkuat hasil penelitian yang telah penulis mulai ini, yaitu

memperluas sampel observasi dengan memasukkan sektor-sektor lain di luar industri manufaktur dan

memperpanjang rentang waktu penelitian.


